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Pembinaan remaja putus sekolah merupakan suatu usaha, tindakan dan kegiatan untuk 
mengarahkan kepribadian, kemampuan dan keterampilan melalui pendidikan non formal. 
Remaja putus sekolah merupakan masalah serius yang diperhatikan oleh pemerintah, agar 
angka pengangguran yang disebabkan oleh faktor putus sekolah tidak meningkat dan 
meminimalisir masalah sosial yang disebakan oleh remaja yang mengalami putus sekolah 
karena kurangnya arahan serta tidak diperolehnya pendidikan yang baik. Remaja yang dibina 
oleh UPTD PSBR Radin Intan Lampung adalah remaja putus sekolah terlantar berasal dari 
keluarga yang kurang mampu sehingga tidak dapat melanjutkan pendidikannya ke yang lebih 
tinggi. UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan Lampung mempunyai visi 
terwujudnya kesejahteraan sosial remaja penyandang masalah sosial (ketelantaran dan 
kemiskinan). Rumusan masalah penelitian ini adalah apa saja kegiatan pembinaan remaja 
putus sekolah diUPTD PSBR Radin Intan Lampung dan apa faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan program pembinaan remaja putus sekolah yang ada diUPTD PSBR 
Radin Intan Lampung. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yang 
menggambrakan secara objektif pembinaan remaja putus sekolah dan keterampilan di UPTD 
PSBR Radin Intan Lampung. Data diperoleh melalui metode observasi, interview, 
wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya penyajian dan analisis data dinarasikan secara 
deskriptif. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling dalam memilih subyek-subyek 
sampelnya. maka sampel penelitian ini adalah remaja putus sekolah UPTD PSBR 4 orang, 1 
kepala UPTD PSBR, 2 pegawai UPTD PSBR, 3 instruktur keterampilan dan 3 alumni PSBR 
pada tahun-tahun sebelumnya jumlah sampel keseluruhan berjumlah 13 orang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa banyaknya kegiatan pembinaan yang telah diberikan kepada 
remaja putus sekolah terlantar yang ada di UPTD PSBR Radin Intan Lampung selama 7 
bulan lamanya, pembinaan yang diberikan oleh UPTD PSBR Radin Intan Lampung berupa 
pembinaan dalam bentuk bimbingan sosial, bimbingan mental, bimbingan fisik dan 
bimbingan keterampilan. Bimbingan keterampilan yang diberikan berupa keterampilan 
menjahit, keterampilan elektronik dan keterampilan servis motor. Faktor pendukung dari 
program pembinaan tersebut adalah adanya anggaran, kemauan yang kuat dari remaja, 
tersedianya sarana dan prasarana, serta menjalin kerja sama dengan pihak luar UPTD PSBR 
Radin Intan Lampung kemudian untuk faktor penghambat program tersebut adalah sulitnya 
mencari pengganti yang sesuai dengan kriteria ketika ada remaja putus sekolah binaan 
memutuskan untuk keluar sebelum waktu yang ditentukan oleh pihak PSBR, lalu dari 
instruktur faktor penghambatnya adalah kurang lengkapnya alat-alat untuk mengajar 
bimbingan keterampilan dan bagi remaja putus sekolah PSBR Radin Intan Lampung yang 
menjadi faktor penghambatnya adalah kurangnya durasi waktu yang diberikan oleh pihak 
PSBR untuk bimbingan keterampilan. Oleh karna itu untuk pihak UPTD PSBR Radin Intan 
Lampung agar menambah jam bimbingan keterampilan sehingga siswa semakin mahir dan 















Mengenai TransliterasiArab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat Keputusan 
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 
1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
 M م Zh ظ Dz ذ A ا
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 H ه Gh غ S س Ts ث





di awal kata) 
 Q ق Sh ص H ح
 خ
 
Kh ض Dh ك K 















2. Vokal  
 
 
VokalPendek Contoh VokalPanjang Contoh VokalRangkap 
_ 
- - - - - 
A ََا َجَدل Ȃ ََيَ  َسار… Ai 
- -- - - 
 
I ََي َسِذل Ȋ ََوَ  قِي ل… Au 
 و
- - - - - 
U ََو َذِكز Ȗ ََر    يَُجو 
 
3. Ta Marbutah 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan dhammah, 
transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam transliterasi, tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah 
itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang 
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 َ  ََ َ  َ َ َََ َََ َ   
 َ ََ  َََ ََََ 
Artinya:  “Katakanlah,: Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesungguhnya 
akupun berbuat ( pula). Kelak kamu akan mengetahui siapakah (diantara kita) yang akan 
memeproleh hasil yang baik didunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak 
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A. Penegasan Judul 
Judul merupakan hal yang sangat penting dalam memahami Skripsi ini, 
maka dari itu secara singkat terlebih dahulu akan diuraikan beberapa kata yang 
berkaitan dengan maksud judul skripsi ini, adapun judul karya ilmiah yang 
penulis bahas dalam penelitian ini adalah “PEMBINAAN  REMAJA PUTUS 
SEKOLAH DAN  KETERAMPILAN (Studi pada UPTD Pelayanan Sosial 
Bina Remaja Radin Intan Provinsi Lampung) melihat judul diatas, maka 
penulis mengemukakan batasan pengertian dari beberapa kata yang dianggap 
perlu sebagai berikut. 
Menurut Arifin pembinaan yaitu usaha manusia secara sadar untuk 
membimbing dan mengarahkan kepribadian serta kemampuan anak, baik 
dalam pendidikan formal maupun non formal.
1
 Pembinaan yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah upaya pendidikan non formal yang dilakukan 
secara terencana, terarah, teratur dalam membimbing, serta mengembangkan 
kepribadian agar dapat seimbang dengan pengetahuan dan keterampilan sesuai 
dengan bakat melalui kegiatan-kegiatan pembinaan untuk mengoptimalkan 
kemampuan sehingga menjadi pribadi yang lebih mandiri. 
Remaja adalah periode dengan suatu permulaan dari masa 
perlangsungannya yang beragam, yang ditandai dengan berakhirnya masa 
kanak-kanak dan merupakan masa diletakkannya dasar-dasar menuju taraf 
                                                             
1






 Remaja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah remaja yang 
berusia dari 13 sampai dengan 20 tahun. 
Pendapat dari Ali Imron, menyatakan bahwasannya yang dimaksud 
siswa putus sekolah adalah siswa yang dinyatakan telah keluar dari sekolah 
yang bersangkutan sebelum waktu yang sudah ditentukan atau sebelum 
dinyatakan lulus dan sudah mendapatkan ijazah dari sekolah. 
3
  
Remaja putus sekolah adalah  remaja yang tidak dapat menyelesaikan 
sekolah sampai ke jenjang yang telah ditentukan karena berbagai faktor.
4
 
 Remaja putus sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
remaja putus sekolah yang terlantar dan kurang mampu sehingga tidak dapat 
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi karena faktor ekonomi 
berusia dari 13-20 tahun  
Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan ide, fikiran, dan 
akal serta kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah dan membuat sesuatu 
menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil 
pekerjaan tersebut. keterampilan juga dapat diartikan suatu kemampuan untuk 
mengaplikasikan pengetahuan ke dalam praktek sehingga tercapai hasil kerja 
yang diinginkan.
5
 Keterampilan atau skill yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah keterampilan yang ada di Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) seperti 
menjahit,  elektronik dan servis motor. Remaja putus sekolah terlantar tersebut 
                                                             
2
 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial Remaja, (Jakarta : PT. Raja Grafindo 
Persada, 2007), h. 21 
3
 Ali Imron. Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah. Malang, Departemen 
Pendidikan Nasional, (2004), h. 125  
 4 Baharuddin, Putus Sekolah dan Masalah Penanggulangannya , (Jakarta: Yayasan 
Kesejahteraan  Pemuda „‟66‟‟ ,1982) h.247 
5
Tommy Suprapto, Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi, MedPress, 
(Yogyakarta, Cet 8,2009) h.135 
3 
 
dibimbing dan dibina agar memiliki keterampilan yang mereka inginkan sesuai 
dengan keterampilan yang ada diPSBR. sampai mereka dapat menerapkan ilmu 
yang  telah mereka peroleh diPSBR. 
Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) adalah Panti Sosial yang 
mempunyai tugas memberikan bimbingan, pelayanan dan rehabilitasi bagi 
anak terlantar putus sekolah agar mampu mandiri dan berperan aktif dalam 
kehidupan bermasyarakat (Kepmensos No.50/HUK/2004).
6
  
Maksud dari judul penelitian ini adalah suatu penelitian yang 
membahas tentang kegiatan pembinaan melalui pendidikan Non formal berupa 
bimbingan sosial, bimbingan fisik, bimbingan mental dan juga bimbingan 
keterampilan yang diberikan oleh UPTD PSBR Radin Intan Lampung kepada 
para Remaja Putus sekolah terlantar. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Judul dalam penelitian ini terbentuk, karena adanya sebuah masalah 
atau problem sehingga tergerak untuk dilakukan penelitian. Secara singkat, 
dapat peneliti sampaikan beberapa alasan dalam memilih judul proposal ini 
yakni sebagai berikut  : 
1. Alasan Objektif Ilmiah 
a. UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) adalah Panti Sosial 
dibawah naungan Dinas Sosial Provinsi Lampung mempunyai tugas 
memberikan pembinaan, bimbingan, pelayanan dan pelatihan bagi anak 
terlantar putus sekolah agar mampu mandiri dan berperan aktif dalam 
kehidupan pemenuhan kebutuhan, pemecahan masalah dan pelaksanaan 
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 https://www.kemsos.go.id/content/panti-sosial-bina-remaja-psbr diakses pada tanggal   
24 oktober 2018 jam 13:00 
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peran remaja serta mempersiapkan remaja putus sekolah untuk masuk ke 
dalam dunia kerja berdasarkan keterampilan yang mereka dapatkan di 
PSBR. Upaya yang dilakukan oleh lembaga tersebut tentunya perlu 
mendapatkan kajian lebih dalam. 
b. Pembinaan untuk remaja putus sekolah sangat penting agar remaja putus 
sekolah terhindar dari permasalahan sosial seperti mencuri, pergaulan 
bebas dan juga mengurangi tingkat pengangguran yang disebabkan oleh 
faktor putus sekolah.  
2. Alasan Subjektif Ilmiah 
a. Judul tersebut ada relevansinya dengan disiplin ilmu Sosiologi Agama 
yang sedang peneliti perdalam karena berkaitan dengan permasalahan 
yang ada dimasyarakat.  
b. Tersedianya sumber informasi yang berkaitan dengan permasalahan 
tersebut, baik teori ataupun yang diperoleh dari lapangan. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Remaja adalah asset bangsa dan negara. Maka jika remaja 
berkembang dengan peningkatan kualitas yang semakin baik lagi, besar 
harapan kebaikan dan kebahagiaan kehidupan bangsa yang dapat 
diharapkan.
7
 Remaja sebagai asset bangsa ini lah yang harus sangat-sangat 
diperhatikan, Salah satu cara yang tepat untuk dapat membentuk generasi 
bangsa yang berkualitas adalah dengan pendidikan. Pendidikan menjadi 
suatu sarana dan wadah yang tepat untuk mengarahkan para generasi 
penerus pemegang tanggung jawab terhadap bangsa ini kelak. Hanya 
                                                             
7
 Hasan Basri, Remaja Berkualitas,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),hlm 3.  
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dengan generasi penerus yang terdidik dan cerdas serta bermoral, maka hari 
depan bangsa bisa dibayangkan titik terangnya. Namun pendidikan di 
Indonesia semakin lama semakin mahal. Program pendidikan geratis yang 




Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional pasal 5 ayat 1 menyebutkan bahwa setiap warga Negara 
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. 
Dalam ayat tersebut bahwasannya setiap warga Negara memiliki 
kesempatan yang sama untuk dapat mengenyam prndidikan dan tidak ada 
pembedaan mengenai pendidikan baik itu dari tempat atau wadah belajar, 




Smeru berpendapat yang dikutip oleh Agus Sjafari mengatakan bahwa 
„„kemiskinan meliputi kekurangan atau tidak memiliki pendidikan, keadaan, 
kesehatan yang buruk dan kekurangan dalam transportasi yang dibutuhkan 
oleh masyarakat‟‟.
10
 Dalam keluarga yang tidak mampu akan timbul berbagai 
masalah-masalah yang berkaitan dengan pembiayaan hidup anak, sehingga 
masalah pendidikan kurang diperhatikan, terlebih lagi ketika mereka tidak 
mampu untuk membayar biaya pendidikan sehingga anak dikeluarkan dari 
                                                             
8
 Jonny Purba (Penyunting), Pengelolaan Lingkungan Sosial (Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 2005), h. 134  
9
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan  
Nasional, http://buk.um.ac.id//wp/content//uploads/2016/05/Undang-Undang-No.-20-
Tahun-2003-tentang-Sistem-Pendidikan-Nasional.pdf, diakses pada tanggal 29  maret 2019.  
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 Agus Sjafari, kemiskinan dan pemberdayaan kelompok, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
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sekolah. Secara tidak langsung anak yang dikeluarkan dari sekolah baik itu dari 
segi faktor biaya dan yang lainnya justru akan menyebabkan permasalahan 
yang terjadi dilingkungan masyarakat. Seperti yang banyak diberitakan media 
massa Maraknya kasus-kasus mengenai remaja yang mengalami putus sekolah 
menganggu ketertiban umum selain itu melakukan tindakan seperti pencurian, 
tawuran, pemerkosaan bahkan sampai melakukan tindak kriminal pembunuhan 
dan lain-lain. Remaja-remaja putus sekolah tersebut akan tidak terkontrol jika 
hanya dibiarkan saja tanpa adanya tindakan yang tepat sebagai bekal untuk 
melanjtukan kehidupan mereka dimasa depan.
11
   
Permasalahan remaja putus sekolah menjadi salah satu bentuk 
permasalahan sosial yang terus saja berkembang dan perlu diperhatikan. 
Berdasarkan data dari Kemendikbud pada tahun 2016-2017 jumlah anak putus 
sekolah di Indonesia tergolong tinggi, jumlah anak putus sekolah jenjang 
sekolah dasar sebesar 39.213 jiwa, jenjang sekolah menengah pertama sebesar 
38.702 jiwa dan untuk jenjang sekolah menengah atas jumlahnya 36.419 
remaja yang putus sekolah pada usia sekolah.
12
 Upaya yang dilakukan 
Pemerintah Provinsi Lampung agar remaja putus sekolah mendapatkan 
pendidikan melalui non formal yaitu dengan mendirikan suatu wadah khusus 
bagi remaja putus sekolah, agar dapat memiliki keterampilan sesuai dengan 
minat dan bakat mereka sehingga mereka memiliki kegiatan yang positif untuk 
menunjang masa depan mereka kelak salah satunya dengan pembinaan. 
Pembinaan  merupakan suatu bantuan dari seseorang atau sekelompok orang 
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 Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka 
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lain melalui materi pembinaan dengan tujuan dapat mengembangkan 
kemampuan sehingga tercapai apa yang diharapkan.  
Salah satu Lembaga yang bergerak untuk menaungi remaja putus 
sekolah adalah Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Radin Intan Lampung, 
yang telah dijelaskan oleh Kasi Penyaluran UPTD PSBR Radin Intan bahwa 
“PSBR merupakan lembaga yang pelayanannya dengan sistem panti yang 
mempunyai tugas sebagaimana memberikan pelayanan dan pengembangan 
sosial yang meliputi bimbingan sosial, mental, fisik, dan keterampilan praktis. 
Melalui pelayanan dengan sistem panti, dianggap sebagai alternatife terakhir 
apabila fungsi dan peran dari keluarga ataupun masyarakat tidak mampu 
ataupun belum mampu memberikan pelayanan serta pemenuhan kebutuhan 
terutama bagi anak/remaja putus sekolah terlantar yang tidak dapat untuk 
melanjutkan pendidikannya”.
13
 Di UPTD PSBR Radin Intan ini semua 
kebutuhan mereka relative sudah terpenuhi misalnya dalam kebutuhan 
tempat tinggal, kebutuhan untuk makan, minum, alat mandi, alat tulis, 
seragam dll. Mereka akan diberikan dibina selama 7 bulan lamanya setelah 
itu mereka akan dikembalikan ke daerah masing-masing.
14
  
Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Radin Intan Provinsi 
Lampung yang memiliki tujuan, yaitu menghindari remaja dari berbagai 
masalah sosial sebagai akibat dari putus sekolah dan terlantar serta untuk 
mewujudkan generasi muda yang mandiri dan mampu mengembangkan 
potensi dirinya agar bermanfaat bagi keluarga dan masyarakat. Remaja 
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 Erlin Herlina, A. Ks. MM Kasi Penyaluran UPTD PSBR Radin Intan Lampung  
wawancara prasurvey 10 mei 2019 
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putus sekolah yang ada diPSBR akan dibimbing dan diberi keterampilan 
tampa dipungut biaya (gratis). 
 
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan penetapan area secara spesifik yang akan 
di teliti. Peneliti menetapkan fokus penelitian, yaitu tepatnya dilakukan pada 
Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Radin Intan Provinsi Lampung.  
Penelitian ini berfokus pada ketua UPTD PSBR, Pekerja Sosial, pegawai 
UPTD PSBR, Insturktur keterampilan dan Remaja putus sekolah yang 
mengikuti pembinaan dan pelatihan keterampilan dalam bidang elektronik, 
servis motor dan menjahit. 
 
E. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang  masalah yang telah dijabarkan diatas, 
fokus permasalahan yang akan ditemukan jawabannya  
1. Apa saja kegiatan pembinaan remaja putus sekolah dan keterampilan yang 
ada di PSBR Radin Intan Lampung?  
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program pembinaan 
bagi remaja putus sekolah diPSBR? 
F. Tujuan Penelitian 
Suatu penelitian pada umumnya memiliki tujuan untuk menambah 
wawasan pemikiran terhadap objek yang dikaji, maka dari itu tujuan penelitian 
sebagai berikut:  . 
1. Untuk mengetahui kegiatan pembinaan remaja putus sekolah dan 
keterampilan yang ada diPSBR Radin Intan Lampung? 
9 
 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan 
kegiatan pembinaan bagi remaja putus sekolah diPSBR 
 
G. Signifikasi Penelitian  
Signifikasi Peneltian ini adalah: 
1. Segi Teoritis: 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 
bagi mahasiswa maupun  bagi setiap yang membaca terhadap pembinaan 
remaja  putus sekolah khususnya dalam bidang keterampilan diPSBR 
Radin Intan Provinsi Lampung. 
2. Segi Praktis: 
Hasil penelitian ini sebagai pembelajaran bagi penulis dan dapat 
menjadi referensi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti pembinaan bagi 
remaja putus sekolah sehingga dapat memperoleh hasil yang maksimal dan 
optimal. 
 
H. Tinjauan Pustaka 
Dalam melakukan penelitian ini penulis mengadakan telaah, untuk 
menghindari duplikasi, peneliti melakukan penelusuran terhadap penelitian-
penelitian terdahulu, penulis menemukan skripsi yang memiliki kemiripan 
judul yang akan penulis teliti, antara lain : 
1. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Taufik Hidayat dengan judul ‟Peran 
Pembimbing Dalam Pemberdayaan Anak Remaja Putus Sekolah di UPTD 
Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan Lampung” yang terdiri dari 79 
halaman, berbahasa Indonesia, diterbitkan di Bandar Lampung oleh fakultas 
Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, 
10 
 
UIN Raden Intan Lampung 2018. Penelitian ini terfokus pada peran 
pembimbing agama, pembimbing kepribadian dan keterampilan karir di 
UPTD PSBR Radin Intan Lampung yang sangat membantu dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh remaja putus sekolah karena 
bimbingan-bimbingan tersebut sangatlah penting untuk remaja dalam 
menjalankan hidup mereka sesuai dengan ajaran agama islam. Peneliti 
menyarankan perlu adanya psikologi atau konseling pada remaja guna 
membentuk karakter yang lebih baik.  
2. Skripsi yang ditulis oleh Asmaniar ‟Peran Bimbingan Konseling Islam 
Dalam Membentuk Remaja Yang Mandiri di Unit Pelaksana Teknis Dinas 
(UPTD) Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan Provinsi Lampung” 
yang terdiri dari 91 halaman, berbahasa Indonesia, diterbitkan di Bandar 
Lampung oleh Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, Jurusan Bimbingan 
Dan Konseling Islam, UIN Radin Intan Lampung 2017. Penelitian ini 
terfokus pada yang menunjukkan perubahan dari sebelumnya, dengan 
adanya faktor penghambat dalam membentuk yang mandiri yang sangat 
pemalu, pendiam bahkan tidak tahu apa-apa tentang cara berkomunikasi dan 
bersosialisasi dengan benar dan dapat keterampilan yang bisa dijadikan 
berwirausaha. Juga dapat interaksi dengan teman-teman sebaya serta dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, adanya perubahan perilaku 
anak berkat adanya peran bimbingan konseling Islam.  
Berdasarkan kajian pustaka diatas telah memberikan refrensi dan 
rujukan mengenai penelitian yang akan peneliti lakukan, dimana kajian pustaka 
11 
 
tersebut sebenarnya hampir sama yaitu membahas Remaja Putus Sekolah yang 
ada di PSBR Radin Intan Lampung.  Penulis mengambil judul skipsi 
“Pembinaan Remaja Putus Sekolah dan keterampilan di UPTD Pelayanan 
Sosial Bina Remaja (PSBR) Radin Intan Provinsi Lampung yang mana Skripsi 
ini membahas tentang bagaimana bentuk program kegiatan pembinaan remaja 
putus sekolah dan keterampilan, apa saja yang diberikan pada remaja putus 
sekolah serta faktor-faktor pendorong dan penghambat dari pelaksanaan 
program pembinaan keterampilan. 
 
I. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, juga bisa diartikan 
sebagai ilmu yang membicarakan tata cara atau jalan sehubungan dengan 
adanya penelitian. Metode penelitian merupakan salah satu usaha yang 
digunakan seorang peneliti untuk mengetahui keabsahan atau kebenaran suatu 
permasalahan sosial. Metode penelitian terdiri dari : 
1. Pendekatan dan prosedur penelitian, 
a. Pendekatan  
Pendekatan Historis 
Penyelidikan yang mempergunakan metode historis adalah 
mengaplikasikan metode pemecahan yang ilmiah dari perspektif historis 
dan penelitian ilmiah terdapat pula perspektif sejauh yang perlu diselidiki 





 Peneliti dapat mengetahui bagaimana 
gambaran sejarah terbentuknya UPTD PSBR Radin Intan Lampung. 
b. Prosedur Penelitian 
Jika dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk dalam penelitian 
lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam 
kancah yang sebenarnya. Penelitian lapangan (field research) adalah 
kegiatan penelitian yang dilakukan dilingkungan tertentu, baik dilembaga-




Disebut sebagai penelitian lapangan karena tempat penelitian 
berkaitan langsung dengan kehidupan sosial dilapangan, yaitu tentang 
aktifitas pembinaan remaja putus sekolah melalui keterampilan. Dalam 
artian bukan diperpustakaan ataupun diLaboratorium.  
2. Desain Penelitian 
Melihat prosesnya penelitian ini mengangkat informasi dan data serta 
permasalahannya yang dihadapi secara langsung, dengan demikian desain 
dalam penelitian ini berupa wawancara antara peneliti dan key informan 
mengenai dengan semua hal yang berkaitan dengan persoalan yang menjadi 
bahasan secara sistematis dan mendalam. Kegiatan tersebut peneliti lakukan 
pada Remaja Putus Sekolah yang ada di UPTD PSBR Radin Intan Provinsi 
Lampung sehingga peneliti bisa mendapatkan berita secara akurat sesuai 
dengan fakta yang terjadi dilapangan. 
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3. Persiapan dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada UPTD PSBR Radin Intan Provinsi 
Lampung. Peneliti memilih UPTD PSBR Radin Intan Provinsi Lampung  
karena ditempat ini aktif dalam melakukan pembinaan khusus bagi remaja 
putus sekolah serta PSBR tersebut dapat dijangkau oleh peneliti,  karena dekat 
dengan tempat peneliti tinggal saat ini . sehingga dapat memudahkan peneliti 
dalam menggali informasi, serta dapat lebih memahami permasalahan yang 
terjadi.  
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut 
Suharsini Arikunto, populasi adalah objek penelitian.
17
  Adapun yang menjadi 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 11 Pegawai UPTD PSBR, 16 instruktur 
keterampilan dan  Remaja putus sekolah yang ada di UPTD PSBR Radin Intan 
berjumlah 40 orang, serta 3 alumni PSBR Radin Intan lampung sehingga total 
dari populasi keseluruhan berjumlah 70. 
b. Sampel 
Sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti”.
18
 
Dalam penelitian ini, tidak semua populasi akan dijadikan sumber data 
melainkan dari sampelnya saja, 
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Karena penelitian ini bersifat kualitatif maka teknik sampling yang 
digunakan adalah Purposive sampling yaitu teknik pengambilam sampel 
dengan pertimbangan tertentu.
19
 Maksudnya adalah pemilihan sekelompok 
objek didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu yang dipandang ada sangkut 
pautnya dengan masalah yang diteliti dan sudah diketahui sebelumnya. Kriteria 
sampel diantaranya : 
1) Kepala UPTD PSBR Radin Intan Provinsi Lampung. 
2) Pegawai UPTD PSBR yang memiliki pemahaman pada 
kegiatan bimbingan Sosial,fisik, mental dan keterampilan 
3) Instruktur keterampilan Menjahit, Elektronik, Servis Motor   
4) Alumni Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) yang sudah 
membuka usaha secara mandiri setelah selesai dari 
pembinaan dan yang sudah bekerja pada bidang 
keterampilan yang diambil. 
5) Remaja Binaan UPTD PSBR Radin Intan dengan Kriteria 
sebagai berikut: 
a) Remaja binaan yang sedang mengikuti keterampilan 
yang berusia 17-19 tahun. 
b) Remaja binaan yang sudah merasakan langsung 
perubahan dalam diri ketika mengikuti pelatihan 
keterampilan 
Berdasarkan kriteria diatas dan dari berbagai pertimbangan maka didapat 
sampel sebanyak 13 orang, yaitu: 1 kepala Plt UPTD Pelayanan Sosial Bina 
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Remaja, 2 Pegawai UPTD PSBR Radin Intan Lampung, 3 Instruktur masing-
masing keterampilan, 3 Alumni UPTD PSBR dan 4 Remaja Putus sekolah 
yang sedang dalam pembinaan.   
c. Data Primer 
Sumber data primer adalah data utama dalam suatu penelitian, 
digunakan sebagai pokok yang diperoleh melalui interview dan observasi.
20
 
Dalam penelitian ini untuk menjadi sumber data primer yakni Remaja Putus 
sekolah yang sedang dalam masa pembinaan keterampilan, dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan penelitian lapangan di UPTD PSBR Radin Intan 
Provinsi Lampung .  
d. Data Sekunder 
Data sekunder menurut Abdurrahmat Fhatoni adalah data yang sudah 
jadi biasanya yang telah tersusun dalam bentuk dokumen, misalnya mengenai 
data demografis suatu daerah dan sebagainya.
21
 Data sekunder merupakan 
data pelengkap dari data primer yang diperoleh dari buku-buku literature dan 
informan lain yang ada hubungan dengan masalah yang diteliti. 
Kedua sumber data tersebut dipergunakan untuk saling melengkapi, 
yaitu data yang ada pada lapangan dan data yang ada pada kepustakaan. 
Dengan menggunakan data primer dan sekunder tersebut maka data yang 
tergabung tersebut dapat memberikan validitas yang dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarnya. 
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4. Prosedur Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah metode yang dipergunakan untuk 
kepentingan penelitian ini, yang mengunakan tiga metode penelitian, 
dimana ketiga metode penelitian tersebut adalah: 
a. Metode Observasi (pengamatan) 
Metode observasi adalah sebuah metode pengumpulan data 
dengan cara melakukan pengamatan langsung dilapangan secara murni 
terhadap subjek yang diselidiki. Teknik pengumpulan data dengan 
observasi digunakan apabila penelitian berkesan dengan perilaku 
manusia, gejala-gejala alam, proses kerja dan bila responden yang 
diamati tidak terlalu besar. Berdasarkan pernyataan diatas, observasi 
dibagi menjadi dua yaitu  observation participant dimana peneliti ikut 
berpartisipasi atau ikut melaksanakan apa yang dilakukan sumber data, 
serta observation non participant yaitu peneliti tidak terlibat langsung 
melainkan hanya sebagai pengamat independen saja. 
Jadi digunakan dalam penelitian ini adalah observation non 
participant, metode ini dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena ataupun kejadian-
kejadian yang terkait dengan Remaja Putus Sekolah yang ada di UPTD 






b. Metode Interview (wawancara) 
Wawancara atau interview adalah pengumpulan data dengan jalan 
mengajukan pernyataan secara langsung oleh peneliti (pengumpulan 
data) kepada informan, dan jawab-jawaban informan dicatat atau direkam 
dengan alat perekam atau handphone.
22
 Wawancara dilakukan terhadap 
pihak-pihak yang bisa memberikan informasi berkaitan dengan objek 
penelitian. Adapun pihak-pihak yang peneliti wawancarai dan sekaligus 
dijadikan sebagai informasi adalah kepala Plt UPTD Pelayanan Sosial 
Bina Remaja (PSBR), Pegawai PSBR, Instruktur keterampilan, Alumni 
PSBR dan Remaja Putus Sekolah yang sedang dalam pembinaan diPSBR 
Teknik wawancara menggunakan metode interview bebas 
terpimpin. Pelaksanaannya peneliti berpegang kepada kerangka 
pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya, karena itu sebelum 
melakukan interview peneliti terlebih dahulu mempersiapkan kerangka 
pertanyaan yang disusun sedemikian rupa sehingga informan dapat 
memberikan peluang yang wajar kepada informan untuk memberikan 
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan secara bebas 
dan mendalam. Metode interview ini dijadikan metode utama dalam 
pengumpulan data untuk kepentingan penelitian.         
c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang 
akan diteliti dan dibahas, yang berhubungan dengan objek yang akan 
diteliti.
23
 Dokumentasi disini terkait dengan dokumen yang diperoleh dari 
penelitian untuk memastikan ataupun menguatkan fakta-fakta tertentu, 
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yaitu berupa dokumentasi, terkait dengan media yang digunakan dalam 
proses wawancara penelitian ini seperti catatan penelitian, foto kegiatan 
pembinaan, jumlah pegawai UPTD PSBR Radin Intan Lampung. 
5. Analisa Data 
Menurut Suharsimi Arikunto analisa kualitatif digambarkan dengan 
kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh 
kesimpulan dan diangkat sekedar untuk mempermudah dua penggabungan 
dua variabel, selanjutnya dikualifikasikan kembali. Setelah data tersebut 
diolah, kemudian dapat dianalisis dengan menggunakan cara berfikir 
induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang 




a. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 
cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci, seperti yang 
telah dikemukakan sebelumnya semakin lama peneliti dilapangan maka 
jumlah data yang diperoleh akan semakin banyak. 
b. Display Data 
Display data merupakan rangkaian informasi yang 
memungkingkan untuk ditarik suatu kesimpulan, yaitu setelah data 
direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data yang 
diperoleh dilapangan. 
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4. Verifikasi Data (Penarikan Kesimpulan) 
Verifikasi data merupakan tahap akhir dalam proses analisis data. 
Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang 
telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data 
yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan atau 
perbedaan. 
6. Pemeriksaan Keabsahan Data. 
Keabsahan data dalam penelitian ini penulis menggunakan startegi 
partisipan, seperti yang telah dijelaskan diatas, sebab penelitian ini 
berbentuk penelitian lapangan yang membutuhkan sumber data dengan data 
wawancara, dan data tersebut dapat diperoleh dari narasumber setelah 






PEMBINAAN REMAJA PUTUS SEKOLAH DAN KETERAMPILAN 
 
A. Pembinaan Remaja Putus Sekolah  
1. Pengertian Pembinaan  
Pembinaan berarti membina, memperbaharui, atau proses, perbuatan, 
cara membina, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya 
guna dan berhasil untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.
1
 
Pembinaan menurut etimologi berasal dari kata dasar “bina” berasal 
dari bahasa arab yang berarti mendirikan, membangun, dan membina serta 
mendapat awalan pe dan akhiran an sehingga menjadi kata pembinaan yang 
memiliki arti usaha, tindakan dan kegiatan.
2
 
Menurut Arifin pembinaan yaitu usaha manusia secara sadar untuk 
membimbing dan mengarahkan kepribadian serta kemampuan, baik dalam 
pendidikan formal maupun non formal.
3
 
Pembinaan menurut A. Mangunhardjana diartikan sebagai proses 
belajar dengan melepaskan hal-hal yang telah dimiliki dan mempelajari hal-
hal baru yang belum dimiliki, bertujuan untuk membantu orang yang 
menjalaninya guna mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang telah 
ada dan mendapatkan pengetahuan ataupun kecakapan baru untuk mencapai 
tujuan hidup secara efektif.
4
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Pembinaan juga dapat diartikan bantuan dari seseorang atau 
sekelompok orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok orang lain 
melalui materi pembinaan yang bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan, sehingga tercapai apa yang diharapkan.
5
 
Menurut Masdar Helmi, pembinaan merupakan segala usaha, ikhtiar, 
dan kegiatan yang mana berkaitan dengan perencanaan dan 




Pembinaan Secara operasional yang dimaksud dalam skripsi ini 
meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian 
(monitoring dan evaluasi).Selain itu unsur, tujuan, materi, cara (metode) dan 
proses akan menjadi fokus kajian.  
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan merupakan proses penentuan tujuan ataupun sasaran 
yang akan dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan itu sehingga dapat seefisien dan seefektif 
mungkin. Pada setiap perencanaan terdapat tiga kegiatan yaitu 
Perumusan tujuan yang ingin dicapai, Pemilihan program untuk 
mencapai tujuan itu,  Identifikasi dan pengerahan .
7
 
b. Pengorganisasian  
Pengorganisasian merupakan keseluruhan proses 
pengelompokkan semua tugas, tanggung jawab, wewenang dan 
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komponen dalam proses kerjasama sehingga dapat tercipta suatu sistem 
kerja yang baik dalam rangka  pencapaian yang telah ditentukan. 
Menurut Sudarwan Danim, Pengorganisasian merupakan proses 
pengaturan dan pengelolaan kerja, wewenang, serta sumber daya 





Menurut Randy R Wrihatnolo & Riant Nugroho Dwijowijoto, 
2006.Pengendalian adalah suatu tindakan pengawasan yang disertai 
tindakan pelurusan (korektif). Pengendalian merupakan mekanisme 
untuk mencegah terjadinya penyimpangan dan mengarahkan orang untuk 
bertindak menurut norma-norma yang telah melembaga. 
Menurut Bateman & Snell: Pengendalian adalah memantau 
kemajuan dari organisasi atau unit kerja terhadap tujuan-tujuan dan 
kemudian mengambil tindakan-tindakan perbaikan jika diperlukan. 
Kegiatan pengendalian dapat dilaksanakan melalui kegiatan monitoring 
dan evaluasi. Monitoring merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengecek kembali penampilan dari aktivitas yang sedang dikerjakan. 
Monitoring merupakan bagian dari kegiatan pengawasan, dan 
didalam pengawasan tersebut terdapat aktivitas memantau (monitoring). 
Pemantauan pada umumnya dilakukan bertujuan  untuk memeriksa 
apakah program yang telah berjalan tersebut sesuai dengan sasaran 
ataupun sesuai dengan tujuan dari program tersebut. Jadi kegiatan 
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monitoring ini bisa dilaksanakan dengan cara memantau dan mengecek 
dari aktivitas kegiatan pembinaan. Evaluasi merupakan proses yang 
sistematis. Ini berarti bahwa evaluasi (dalam pengajaran) merupakan 
suatu kegiatan yang sudah terencana dan dilakukan secara 
berkesinambungan. Evaluasi tidak hanya suatu kegiatan akhir ataupun 
penutup dari suatu program tertentu, melainkan suatu kegiataan yang 
mana dilakukan pada permulaan, selama program tersebut berlangsung, 
dan sampai pada akhir program setelah program tersebut dianggap 
selesai.
9
 Menurut Sudjana evaluasi adalah kegiatan untuk dapat 
mengetahui apakah tujuan yang telah ditentukan sebelumnya sudah 
tercapai, apakah pelaksanaan program sesuai dengan rencana, kemudian 
pengaruhnya apa setelah program ditentukan.
10
 
2. Pendekatan Pembinaan  
Menurut Mangunhardjana untuk melakukan pembinaan ada 
beberapa pendekatan yang harus diperhatikan oleh seorang pembina, antara 
lain: 
a. Pendekatan informative (informative approach), yaitu cara menjalankan 
program dengan menyampaikan informasi kepada peserta didik. Peserta 
didik dalam pendekatan ini dianggap belum tahu dan tidak memiliki 
pengalaman. 
b. Pendekatan partisipatif (participative approach), dimana dalam 
pendekatan ini peserta didik dimanfaatkan sehingga lebih ke situasi 
belajar bersama. 
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c. Pendekatan eksperiansial (experienciel approach), dalam pendekatan ini 
menempatkan bahwa peserta didik langsung terlibat di dalam pembinaan, 
ini disebut sebagai belajar yang sejati, karena pengalaman pribadi dan 
langsung terlibat dalam situasi tersebut. 
d. Pendekatan Emosional, (emotional approach), merupakan metode 
pendekatan yang dipusatkan pada keadaan yang dibimbing karena akan 
lebih mudah memahami perasaan seseorang melalui keadaan dirinya 
sendiri, metode ini berupa pendekatan perorangan dan menyesuaikan 
keadaan diri yang dibimbing.  
e. Pendekatan Group Guidance, merupakan pembinaan atau penyuluhan 
dengan media kelompok untuk mengembangkan sikap sosial dalam 
lingkungan, karena setiap individu akan mendapatkan pandangan baru 
tentang dirinya dari hubungan dengan orang lain. 
11
 
3. Bentuk-Bentuk Pembinaan 
a. Pembinaan Orientasi  
Pembinaan Orientasi (orientasi program), diadakan untuk 
sekelompok orang yang baru masuk dalam suatu bidang kerja. Untuk 
seseorang yang sama sekali belum memiliki pengalaman dalam 
bidangnya, pembinaan orientasi ini membantunya untuk mendapatan hal-
hal pokok.  
b. Pembinaan Pengembangan Kepribadian  
Pembinaan pengembangan kepribadian (personalitiy development 
training), tekanan pembinaan ini ada pada pengembangan kepribadian 
sikap.Pembinaan ini sangat berguna bagi anak asuh, agar dapat 
mengembangkan diri menurut cita-cita. 
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c. Pembinaan Kecakapan 
Pembinaan kecakapan (Skill Training) diadakan untuk membantu 
para peserta guna mengembangkan kecakapan yang telah dimiliki atau 
mendapatkan kecakapan baru yang diperlukan untuk melaksanakan 
tugasnya. 
d. Pembinaan Kerja 
Pembinaan kerja atau (in-service training), dilakukan oleh suatu 
lembaga usaha untuk para anggotanya. Maka pada dasarnya pembinaan 
diadakan bagi mereka yang telah bekerja pada bidang tertentu 
e. Pembinaan Penyegaran 
Pembinaan penyegaran (refresing training), hampir sama dengan 
pembinaan kerja. Hanya saja bedanya, dalam pembinaan penyegaran 
sama sekali tidak menyajikan hal yang baru, tetapi sekedar hanya 
penambahan cakrawali pada pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada.   
f. Pembinaan Lapangan 
Pembinaan Lapangan (field training), memiliki tujuan untuk 
menempatkan para peserta dalam situasi yang nyata, agar mendapatkan 
pengetahuan dan dapat memperoleh pengalaman langsung dalam bidang 
yang diolah dalam pembinaan.
12
 
4. Tujuan Pembinaan 
Tujuan umum pembinaan sebagai berikut : 
a. Untuk dapat mengembangkan keahlian, sehingga pekerja dapat 
menyelesaikan pekerjaanya lebih cepat.  
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b. Untuk dapat mengembangkan pengetahuan, sehingga pembina dapat 
menyelesaikan pekerjaannya secara rasional.  
c. Untuk mengembangkan sikap, sehingga menimbulkan kemauan 
kerjasama dengan teman-teman dan dengan pemimpin yang lebih baik.  
Sedangkan menurut Mangkunegara komponen-komponen 
pembinaan terdiri dari:  
a. Tujuan dari sasaran pembinaan dan pengembangan harus jelas dan dapat 
diukur. 
b. Para pembina yang professional.  
c. Materi pembinaan dan pengembangan harus disesuaikan dengan tujuan 
yang hendak dicapai.  




5. Sitem Pembinaan Remaja 
Sistem pembinaan dan pengembangan remaja berisikan materi-
materi yang tercantum dalam GBHN tahun 1978 yaitu : 
a. Pembinaan generasi muda yang diarahkan untuk mempersiapkan kader 
penerus perjuangan bangsa dan pembangunan Nasional dengan 
memberikan bekal keterampilan, kepemimpinan, kesegaran jasmani, 
daya kerasi, kepribadian dan budi pekerti luhur. Untuk itu perlu 
diciptakan usaha yang baik sehingga memungkinkan keratifitas remaja 
berkembang secara wajar dan dapat bertanggung jawab.  
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b. Pengembangan wadah pembinaan remaja seperti sekolah,  
organisasifungsional perlu terus lebih ditingkatkan.  Untuk itu 
diusahakan menambah fasilitas sarana dan prasarana yang 




B. Pengertian Remaja Putus Sekolah 
1. Pengertian Remaja 
Menurut Jhon W. Santrock, masa remaja(adolescence) ialah periode 
perkembangan transisi dari masa kanak-kanak hinggamasa dewasa yang 
mencakup perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan sosialemosional.
15
 
Muagman dalam buku  Sarwono mendefinisikan remaja berdasarkan 
definisi konseptual World Health Organization (WHO) yang mendefinisikan 
remaja berdasarkan 3 (tiga) kriteria, yaitu : biologis, psikologis, dan sosial 
ekonomi : 
a. Remaja adalah situasi masa ketika individu berkembang dari saat 
pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekunder sampai saat ia 
mencapai kematangan seksual. 
b. Remaja adalah suatu masa ketika individu mengalami perkembangan 
psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
c. Remaja adalah suatu masa ketika terjadi peralihan dari ketergantungan 
sosial-ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.
16
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Masa remaja adalah masa peralihan dimana perubahan secara fisik 
dan psikologis dari masa kanak-kanak ke masa dewasa.Perubahan 
Psikologis yang terjadi pada remaja meliputi intelektual, kehidupan emosi, 
dan kehidupan sosial.Perubahan fisik mencakup organ seksual yaitu alat-alat 
reproduksi sudah mencapai kematangan dan mulai berfungsi dengan baik.
17
 
Secara psikologis usia remaja merupakan umur yang dianggap 
“gawat” karena sedang mencari identitasnya.18 Hal ini karena remaja 
cenderung berenergi tinggi, tidak stabil, senantiasa sering berubah-berubah, 
mengukur segala sesuatu dengan ukuran sendiri, tidak logis dan pada 
umumnya memiliki sifat pemberontak.  
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa Massa remaja  merupakan 
massa peralihan dari anak-anak menuju dewasa, ketika anak mengalami 
perutumbuhan cepat disegala bidang dan mereka tidak lagi disebut sebagai 
anak-anak. Baik dari segi badan, cara berfikir, cara bersikap dan cara dalam 
bertindak. Akan tetapi juga bukan lah orang dewasa yang telah matang.  
2. Tahapan Perkembangan Masa Remaja 
Semua aspek perkembangan dalam masa remaja secara global 
berlangsung antara umur 12-21 tahun, dengan pembagian usia 12-15 tahun 
adalah masa remaja awal, 15-18 tahun adalah masa remaja pertengahan, 18-
21 tahun adalah masa remaja akhir (Monks, 2009). Menurut tahap 
perkembangan, masa remaja dibagi menjadi tiga tahap perkembangan yaitu: 
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a. Masa remaja awal (12-15 tahun), dengan ciri khas antara lain : 
1) Lebih dekat dengan teman sebaya 
2) Ingin bebas 
3) Lebih banyak memperhatikan keadaan tubuhnya dan mulai berpikir 
abstrak. 
b. Masa remaja tengah (15-18 tahun), dengan ciri khas antara lain : 
1) Mencari identitas diri. 
2) Timbulnya keinginan untuk kencan. 
3) Mempunyai rasa cinta yang mendalam. 
4) Mengembangkan kemampuan berpikir abstrak. 
5) Berkhayal tentang aktivitas seks. 
c. Masa remaja akhir (18-21 tahun), dengan ciri khas antara lain : 
1) Pengungkapan identitas diri. 
2) Lebih selektif dalam mencari teman sebaya. 
3) Mempunyai citra jasmani dirinya. 
4) Dapat mewujudkan rasa cinta. 
5) Mampu berfikir abstrak.19 
3. Ciri-Ciri Masa Remaja 
Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakan dengan 
periode sebelum dan sesudahnya. Ciri-ciri remaja menurut Hurlock, antara 
lain: 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting yaitu perubahan-perubahan 
yangdialami. Masa remaja akan memberikan dampak langsung pada 
individu yang bersangkutan dan akan mempengaruhi perkembangan 
selanjutnya. 
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b. Masa remaja sebagai periode pelatihan. Disini berarti perkembangan 
masakanak-kanak lagi dan belum dapat dianggap sebagai orang dewasa. 
Status remaja tidak jelas, keadaan ini memberi waktu padanya untuk 
mencoba gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai 
dan sifat yangpaling sesuai dengan dirinya. 
c.  Masa remaja sebagai periode perubahan, yaitu perubahan pada 
emosiperubahan tubuh, minat dan peran (menjadi dewasa yang mandiri), 
perubahan pada nilai-nilai yang dianut, serta keinginan akan kebebasan. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas diri yang dicari remaja 
berupausaha untuk menjelaskan siapa dirinya dan apa peranannya dalam 
masyarakat. 
e. Masa remaja sebagai masa yang menimbulkan ketakutan. 
Dikatakandemikian karena sulit diatur, cenderung berperilaku yang 
kurang baik. Halini yang membuat banyak orang tua menjadi takut. 
f. Masa remaja adalah masa yang tidak realistik. Remaja cenderung 
memandang kehidupan dari kaca mata berwarna merah jambu, melihat 
dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang diinginkan dan bukan 
sebagaimana adanya terlebih dalam cita-cita. 
g. Masa remaja sebagai masa dewasa. Remaja mengalami kebingungan 
ataukesulitan didalam usaha meninggalkan kebiasaan pada usia 
sebelumnya dandidalam memberikan kesan bahwa mereka hampir atau 
sudah dewasa, yait udengan merokok, minum-minuman keras, 
menggunakan obat-obatan danterlibat dalam perilaku seks. Mereka 
31 
 
menganggap bahwa perilaku ini akanmemberikan citra yang mereka 
inginkan. Disimpulkan adanya perubahan fisik maupun psikis pada diri 
remaja, Kecenderungan remaja akan mengalami masalah dalam 
penyesuaian diri denganlingkungan. Hal ini diharapkan agar remaja dapat 




4. Perkembangan Fisik Remaja 
Pada masa remaja, pertumbuhan fisik akan berlangsung sangat pesat. 
Dalam perkembangan seksualitas remaja, ditandai dengan adanya ciri-ciri 
seks primer. Berikut ini adalah uraian lebih lanjut mengenaihal tersebut: 
Dalam modul kesehatan reproduksi remaja disebutkan bahwa ciri-
ciri seks primer pada remaja adalah : 
a. Remaja Laki-laki 
Remaja laki-laki sudah bisa melakukan fungsi reproduksi bila 
telah mengalami mimpi basah. Mimpi basah biasanya terjadi pada remaja 
laki-laki usia 10-15 tahun. 
b. Remaja Perempuan 
Jika remaja perempuan sudah mengalami menarche (menstruasi), 
mentruasi adalah peristiwa keluarnya cairan darah dari alat kelamin 
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5. Remaja Dalam Islam Dan Tugasnya. 
Usia remaja merupakan usia yang paling membanggakan dalam 
islam, tidak hanya memperhatikkan dalam hal pertumbuhan, perkembangan 
serta perubahan biologis remaja saja. Namun yang lebih penting dengan 
memperisapkan remaja menjadi generasi yang paham dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai pada akhlak, iman dan juga pengetahuan.  
Remaja harus sadar ketika terjadi perubahan hormon dan juga fisik bukan 
berarti mereka dapat melakukan apa yang orang dewasa lakukan. 
Islam sangat memperhatikan remaja, ada hal-hal yang boleh 
dilakukan tetapi banyak hal-hal yang juga tidak boleh dilakukan. Misalnya 
pada usia remaja tidak boleh untuk meninggalkan shalat, tidur harus terpisah 
oleh orang tua, meminta izin jika ingin masuk ke kamar orang tua, menjaga 
aurat meskipun berada didalam rumah dan ketika keluar kamar mandi tidak 
boleh dalam keadaan tidak berbusana, menjaga dari pergaulan bebas antara 
laki-laki dan perempuan, mengetahui dampak dan bahaya dari menonton 
pornografi. Ketika masuk usia remaja, seharusnya remaja sudah lebih dekat 
dan mengenal Allah lebih jauh. Seperti melaksanakan rutinitas keagamaan 
yaitu shalat berjamaah, mengaji, berkumpul dengan teman sebayanya dalam 
melakukan hal-hal positif dan dapat mengembangjan keratifitas yang 
mereka miliki, menumbuhkan sikap peduli dan empati kepada orang lain.  
Remaja harus selalu dalam kontrol dan bimbingan orang tua, karena 
pada usia remaja masih sangat labil dan mudah untuk terpengaruh dengan 
hal-hal yang belum dapat mereka pahami/kenali. Remaja harus sadar bahwa 
manusia merupakan ciptaan Allah yang paling sempurna dan seluruh 
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ciptaan allah yang ada didunia merupakan wujud kebesaran Allah SWT dan 




6. Pengertian Putus Sekolah 
Menurut Suparlan, dalam kamus istilah pekerjaan Sosial dijelaskan 
bahwa anak Putus sekolah adalah anak yang gagal sebelum dapat 




Menurut Ali Imron, menyatakan bahwa sahnya yang dimaksud 
dengan putus sekolah adalah peserta didik yang keluar dari sekolah yang 
bersangkutan sebelum waktu yang telah ditentukan dan sebelum dinyatakan 
sudahlulus atau mendapatkan ijazah dari sekolah. 
Seseorang yang dapat dikatakan putus sekolah apabila ia tidak dapat 
menyelesaikan program dari suatu sekolah secara keseluruhan yang berlaku 
sebagai suatu sistem. Anak putus sekolah adalah murid yang tidak dapat 
menyelesaikan program belajarnya sebelum waktu yang telah ditentukan 
selesai ataumurid yang tidak tamat menyelesaikan program belajarnya.” 
Dari pendapat tersebut, berarti bahwa anak yang mengalami putus sekolah 
adalah anak yang pernah bersekolah namun berhenti saat belum dapat 
menyelesaikan studinya. 
Selanjutnya, “Putus sekolah merupakan predikat yang diberikan 
kepada mantan peserta didik yang tidak mampu menyelesaikan suatu 
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa remaja putus sekolah 
adalah seseorang yang mengalami fase anak-anak menuju tahap dewasa 
yang tidak dapat melanjutkan pendidikannya sampai dengan waktu yang 
telah ditentukan dengan berbagai faktor 
7. Faktor-faktor penyebab putus sekolah 
Faktor-faktor penyebab putus sekolah dibagi menjadi 2 yaitufaktor 
intern yang berasal dari dalam diri remaja yang mengalami putussekolah 
dan faktor ekstern yang terdapat dari luar diri remaja yang mengalamiputus 
sekolah tersebut.Faktor intern dan faktor ekstern penyebab remaja 
yangmengalami putus sekolah yaitu: 
a. Faktor Intern 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
remajaitu sendiri yang Berawal dari tidak dapat tertib dalam mengikuti 
pelajaran disekolah, terkesan menganggap bahwa belajar hanya sekedar 
kewajiban masuk di kelas dan mendengarkan guru berbicara tanpa 
dilandasi dengan kesungguhan agar dapat mencerna pelajaran secara 
baik, kegiatan belajar di rumah tidak tertib dan tidak disiplin, keadaan 
disekolah ternyata memiliki pengaruh terhadap minat peserta didik untuk 
bersekolah. 
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Sekolah merupakan tempat peserta didik untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan dan melewati proses aktivitas pendidikan, jika didalam 
lingkungan sekolah tidak memiliki rasa nyaman dan aman maka akan 
berdampak pada proses belajar peserta didik. Salah satunya bisa 
disebabkan karena adanya salah satu guru yang memiliki karakter galak 
terhadap siswa, sehingga siswa merasa segan untuk melakukan eksplorasi 
diri pada saat di sekolah.  Keadaan ini memiliki dampak bagi siswa 
dimana mereka tidak memiliki rasa nyaman saat disekolah predikat galak 
pada guru dapat membuatsiswa merasa takut kepada guru dan enggan 
untuk pergi sekolah, rasa minder terhadap lingkungan teman, perhatian 
terhadap pelajaran kurang dan mulai didominasi oleh kegiatan-kegiatan 
lain yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran. 
Dari pendapat diatas jelaslah bahwa faktor internal yang membuat  
kegagalan pendidikan remaja salah satunya bersumber pada diri remaja 
seperti kurang pahamnya tentang tujuan bersekolah, kurang minat dan 
belajar untuk mempertinggi prestasi, dan masalah saat ia berada di 
sekolah. Oleh Karena itu, bimbingan dan pengarahan orang tua tentang 
pentingnya nilai pendidikan sangat diperlukan.
25
 
Menuntut ilmu merupakan hal yang wajib dan penting dilakukan 
bagi kelangsungan hidup manusia terutama pada remaja, karena dengan 
pengetahuan manusia akan mengetahu mana yang baik dan apa yang 
buruf, mengetahui mana yang salah serta yang dapat membawa manfaat 
                                                             
25
Desca Thea Purnama, “Fenomena Anak Putus Sekolah dan Faktor Penyebabnya di 
Kota Pontianak” dalam Jurnal S-1, Vol 2/ No. 4/ Tahun 2014. H. 8. 
36 
 
dan mudharat. Menyadari pentingnya pendidikan dalam manusia, maka 
Al Qur’an menekankan fungsi pendidikan kepada Rasulullah S.A.W ini 
dapat dilihat dalam surat Al Mujadilah : 
                         
                        
                 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS. Al 
Mujadilah 58 ayat 11) 
 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal remaja putus sekolah terdiri dari lingkungan 
keluarga maupun lingkungan tempat bermain yang dapat mempengaruhi 
anak untuk putus sekolah. 
1) Faktor yang bersumber dari keluarga 
Keluarga merupakan sumber kasih sayang  yang palingutama 
ketika manusia lahir, bukan hanya menjadi sumber kasihsayang saja 
namun keluarga juga sebagai sumber utama dalam halpendidikan. 
Keluarga adalah lembaga pendidikan tertua, bersifatinformal, 
yang pertama dan utama dialami oleh remaja sertalembaga pendidikan 
yang bersifat kodrati orang tuabertanggung jawab memelihara, 




Orang tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan 
anaknya, misalnya mereka tidak acuh terhadap perkembangan belajar 
anaknya,tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan-
kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak 
mau mengatur waktu belajar anak, tidak menyediakan/melengkapi alat 
belajarnya, tidak mau memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, 
tidak mau tau bagaimanakah kemajuan belajar anaknya, kesulitan-
kesulitan apa saja yang dialami dalam belajar anak dan lain-lain, dapat 
menyebabkan anak tidak/kurang berhasil dalam belajarnya disekolah. 
Mungkin saja anak tersebut pintar atau pandai, akan tetapi karena cara 
belajarnya tidak teratur, akhirnya kesukaran-kesukaran menumpuk 
sehingga mengalami ketinggalan dalam belajarnya dan akhirnya anak 
malas belajar. Hasil yang diperoleh, nilai-nilai dalam belajarnya tidak 
memuaskan bahkan mungkin saja bisa jadi gagal dalam studinya. “Hal 
ini biasanya terjadi pada anak dari keluarga yang kedua orang tuanya 
terlalu sibuk mengurus pekerjaan mereka”.
26
 
2) Faktor yang bersumber dari ekonomi 
Kondisi pada ekonomi keluarga erat hubungannya dengan 
belajar remaja. Remaja yang sedang belajar selain harus terpenuhi 
kebutuhan pokoknya, misalnya, makan, pakaian, perlindungan 
kesehatan dan lain-lain, juga sangat membutuhkan fasilitas dalam 
belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis-
menulis, buku- buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu akan dapat 
terpenuhi jika keluarga mempunyai ekonomi yang cukup.  
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Jika remaja tersebut hidup dalam keluarga yang kurang mampu 
atau miskin, maka kebutuhan pokok remaja kurang terpenuhi, 
akibatnya kesehatan remaja terganggu, sehingga belajar remaja juga 
terganggu. Akibat lain bisa saja remaja tersebut selalu dirundung 
kesedihan sehingga merasa minder dengan temannya yang lain, hal ini 
dapat mengganggu belajar remaja. “Bahkan mungkin saja remaja 
harus bekerja sendiri mencari nafkah untuk membantu orang tuanya 
walaupun sebenarnya anak belum saatnya untuk bekerja, hal tersebut 
juga dapat mengganggu proses belajar remaja”.  
Kelangsungan pendidikan remaja, sedikit-banyaknya 
dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi keluarga dan orang tuanya. 
Meskipun tidak selalu remaja dari keluarga miskin cenderung keluar 
atau terpaksa putus sekolah Karena harus bekerja membantu orang tua 
mencari nafkah. Akan Tetapi, akibat tekanan kemiskinan dan latar 
belakang sosial orang tua yang kebanyakan kurang mampu atau 
bahkan tidak berpendidikan, di daerah pedesaan kerap terjadi remaja 
yang relatif ketinggalan dalam bidang pendidikan dan tidakjarang pula 
mereka kemudian terpaksa putus sekolah di tengah jalan Karena orang 
tuanya tidak memiliki biaya yang cukup untuk menyekolahkan 
anaknya. “Selanjutnya pendidikan dalam operasionalnya tidak bisa 
dilepaskan dari masalah biaya atau moneter.” 
27
Dari penjelasan di atas 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang paling penting adalah 
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pendidikan dari keluarga itu sendiri dan keadaan ekonomi  keluarga  
merupakan hal yang sangat berpengaruh terutama untuk menunjang 
kelangsungan pendidikan anak 
3) Faktor-faktor yang bersumber dari pergaulan 
Faktor yang bersumber dari pergaulan,  Karena pengaruh 
teman sebaya yang mengakibatkan prestasi belajar remaja menjadi 
rendah. Kebanyakan remaja yang mengalami putus sekolah, saat 
masih sekolah sering mengalami ketinggalan pelajaran dibandingkan 
teman-teman sekelasnya. Selain itu dalam pergaulan dengan teman 
sebaya seperti kegiatan bermain dengan teman semakin meningkat 
pesat. 
4) Faktor-faktor yang bersumber dari masyarakat 
Masyarakat diartikan sebagai sekumpulan orang yang 
menempati suatu daerah, diikat oleh pengalaman-pengalaman yang 
sama, memiliki sejumlah persesuaian dan sadar akan kesatuannya, 
serta dapat bertindak bersama untuk mencukupi krisis kehidupannya. 
Masyarakat merupakan lingkungan ketiga setelah keluarga dan 
sekolah dalam konteks pendidikan. Pendidikan yang dialami dalam 
masyarakat ini, telah mulai ketika remaja untuk beberapa waktu 
setelah lepas dari asuhan keluarga dan berada diluar dari pendidikan 
sekolah. Dengan demikian, berarti pengaruh pendidikan tersebut 
tampaknya lebih luas. Remaja yang dibesarkan dalam keluarga yang 
orang tuanya tidak berpendidikan dan ditambah lagi dengan dukungan 
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faktor lingkungan sosial yang kontraproduktif bagi pengembangan 
pendidikan maka hampir bisa dipastikan bahwa remaja itu akan apatis 
terhadap arti pentingnya sekolah. Dalam situasi krisis misalnya, 
dengan cepat akan jadi pembenar bagi keluarga-keluarga yang tidak 
berpendidikan di desa untuk segera mengeluarkan anaknya dari 
sekolah atau minimal tidak mendukung anaknya untukmelanjutkan 
Pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, Karena pendidikan 
dianggapbukan lah prioritas yang paling penting. 
5) Faktor lokasi 
Faktor lokasi atau letak sekolah dan jauhnya jarak yang 
ditempuh dari rumah ke sekolah. Faktor lokasi pun menjadi suatu hal 
yang sangatmempengaruhi remaja putus sekolah, remaja yang hidup 
dengan pas-pasan dalam keluarganya akan sulit dalam menempuh 





C. Keterampilan  
1. Pengertian Keterampilan  
Keterampilann (Skill) adalah kemampuan untuk menggunakan akal, 
fikiran/ide dan kreakreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun 
membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah 
nilai dari hasil pekerjaan tersebut. Ada juga pengertian lain yang 
mendefinisikan bahwa skill adalah suatu kemampuan untuk menerjemahkan 
                                                             
28
Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, ( Jakarta: Prenada Media Group, 2016), h. 363. 
41 
 
pengetahuan kedalam praktik sehingga tercapai hasil kerja yang 
diinginkan.
29
 Berikut ini adalah berbagai pendapat tentang skill menurut 
para ahli, yaitu: 
a. Menurut Gordon, skill adalah kemampuan untuk mengoperasikan 
pekerjaan secara mudah dan cermat. 
b. Menurut Nadler, skill merupakan kegiatan yang memerlukan praktek 
atau dapatdiartikan sebagai implikasi dari aktifitas. 
c. Menurut Higgins, skill adalah kemampuan dalam tindakan dan 
memenuhi  suatu tugas 
d. Menurut Iverson, skill adalah kemampuan untuk melakukan pekerjaan 
secara mudah dan tepat. 
Whitherington, menyatakan bahwa keterampilan merupakan suatu 
hasil dari latihan secara berulang-ulang sehingga dapat disebut perubahan 
meningkat/progresif dan merupakan pertumbuhan yang dialami oleh 




Keterampilan menurut Mace dikutip oleh Ivor. K. Davis merupakan 
kemampuan untuk menghasilkan sesuatu secara konsisten  yang diharapkan 
dengan kecepatan, ketepatan, dan penghematan dalam tindakan.
31
 
Menurut Ngalim Purwanto, keterampilan berasal dari kata terampil 
yang mana memiliki arti mahir, dalam pembahasan ini bahwa keterampilan 
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yang dimaksud merupakan keterampilan yang berhubungan dengan 
keterampilan tangan atau kecekatan kerja.
32
 
Maka dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
atau skill merupakan kemampuan seseorang yang diperoleh dari hasil 
latihan secara berulang-ulang untuk dapat mengoperasikan suatu pekerjaan 
secara mudah dan cermat sehingga terjadinya perubahan 
meningkat/progresif  .  
2. Jenis Keterampilan 
Keterampilan dapat dikelompokkan kedalam 4 jenis, diantaranya: 
a. Keterampilan personal (personal skill) yang mencangkup keterampilan 
mengenal diri sendiri, keterampilan berfikir rasional dan percaya diri.  
b. Keterampilan sosial (social skill) seperti keterampilan melakukan 
kerjasama, bertenggang rasa dan tanggung jawab sosial. 
c. Keterampilan akademik (academic skill) adalah keterampilan yang 
berkaitan dengan melakukan penelitian, percobaan-percobaan dengan 
pendekatan ilmiah.  
d. Keterampilan vokasional (vocacional skill) adalah keterampilan yang 
berkaitan dengan suatu bidang kejuruan/keterampilan tertentu seperti 
bidang pembengkelan, menjahit, peternakan, produksi barang tertentu.  
Robbins mengatakan keterampilan dibagi menjadi 4 kategori yaitu : 
a. Keterampilan dasar (Basic Literacy Skill) :  Adalah keterampilan dasar 
yang sudah pasti harus dimiliki oleh setiap orang membaca, menulis, 
berhitung, serta mendengarkan.  
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b. Keterampilan tehnis (Technical Skill) : Adalah keterampilan untuk 
menggunakan peralatan-perlatan, prosedur-prosedur atau teknik-teknik 
dari suatu bidang tertentu.  
c. Interpersonal Skill : Keterampilan setiap orang dalam melakukan 
komunikasi satu sama lain seperti mendengarkan seseorang, memberi 
pendapat dan bekerja secara tim.  
d. Problem Solving : Keterampilan seseorang dalam memecahkan masalah 
dengan menggunakan logika atau perasaannya.
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3. Keterampilan Dalam Islam 
Manusia sebagai makhluk sosial diwajibkan untuk memiliki keahlian 
yang tentu saja dapat bermanfaat untuk kepentingan diri sendiri dan juga 
orang lain. Karena manusia hidup bukan hanya untuk dirinya sendiri, tetapi 
dapat menjadi bagian yang berarti pada suatu sistem sosial dalam 
masyarakat. Tugas yang dibebankan kepada manusia adalah menciptakan 
kehidupan yang sejahtera sebagai wujud pengabdian kepada Allah swt.  
Manusia dituntut untuk mengolah dan memanfaatkan alam, dengan begitu 
banyak pekerjaan yang dapat dan perlu dilakukan manusia. Masing-masing 
pada bidang suatu tugas menuntut pembinaan dan pengembangan 
keterampilan, baik itu keterampilan fisik dan juga non fisik.  
Seseorang perlu memiliki keterampilan tertentu agar bermanfaat bagi 
manusia yang lainnya dan kehidupan dalam bermasyarakat. Sesorang perlu 
memiliki keterampilann profesional seperti petani, dokter, guru, ahli 
bangunan, penjahit, montir dan sebagainya karena semua ini dibutuhkan 
dalam membina kehidupan masyarakat.  
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Seiring dengan itu, didalam Al-Quran dinyatakan: 
                           
Artinya: Sesungguhnya kami telah menempatkan kalian dibumi dan telah 
menentukan berbagai sumber kehidupan untuk kalian disana. 
Hanya sedikit diantara kalian yang bersyukur. (QS Al A’raf ayat 
10) 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa banyak sumber kehidupan yang 
dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam melaksanakan tugas-tugasnya 
dibumi. Yang berarti bahwa banyak pula keterampilan yang dibutuhkan 
untuk dapat mengaktualisasikannya, karena manusia harus menggali dan 
dapat mengembangkannya secara profesional.  
Islam menganjurkan manusia untuk selalu beramal shaleh dalam 
mewujudkan kemakmuran dibumi, untuk membina dan mengembangkan 
berbagai keterampilan yang memungkinkan dapat terciptanya kehidupan 
masyarakat yang makmur dan sejahtera.
34
 Diantara keterampilan yang 
dimaksud dalam Al Quran dapat diungkapkan seperti bertani, berdagang, 
beternak, teknik, pengobatan, administrasi, berdakwah dan sebagainya. 
Konsep amal shaleh menuntut umat islam menjadi produsen bukan hanya 
sekedar konsumen, tidak lah tepat jika umat islam hanya mengedepankan 
perhatian kepada pengembangan dan pengetahuan yang berkaitan dengan 
ilmu keagamaan saja. Untuk mewujudkan suatu masyarakat yang unggul 
dalam berbagai bidang kehidupan, maka lembaga-lembaga islam harus ikut 
serta memberikan perhati yang lebih untuk pembinaan dan pengembangan 
berbagai keterampilan yang dibutuhkan pada kehidupan modern saat ini.  
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